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Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adaldh
slrategi pembinaan keberagamaan anak yang dildkukltn oleh orangtua
dari delapan keluarga Muslim di Kota Palangkll Raya- Secara umum,
penelilian ini berlujudn untuk mendeskripsikdn stralegi yang .lilakukan
oleh orunglua dqldm membiia keheragamaan tmak, apakah senai
dengan ktnsep Islam ataa lidah, di delapot keluarga Muslim tersehd.
Sesuai dengan stfatnla sebogai sfitdi kasus (case st]j,dy), penelition ini
menggunakan pendekatan I'ros-sektionLrl at.w trdnsversal, dengan cara
meneliti kehorga-kehrargd ))dng mempufilai anak berusia 0-21 tahun
ya g kenudian dibagi dalan enpat seksi. SedangL,an tehnik dalam
pengunpulax ddta adalah wqwancara dan dilengkapi dengan
obsemasi dqn dokumenler. Kemldiqn datd diolah dengan langkah
reduksi dala dan displdy dald dengan menggurwkon tehnik attdlisis
tdksonomis.
Hdsil penelitidrl menltnjukkan hohwa pembinaan keberagamaan
dnqk secqrq mendasar dipengdruhi oleh latar beldkang pendidikan
' 
Pelulis adalal slaf pengajar pada j n$an Tarbiyah STAIN Patargka Raya. Ia
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Pemikiran Pendidika lslam, di IAIN A asari BanjannasiD tahun 2004.
orq gll@, kotn ikdsi dalan kehorga, ddn pemahdman orant:htLl
lerhaddp djurdn d[:dnd- TemydkL ordnglua yang memahdmi dan
tnenjalanken ajarah dgama sesuai dengan konsep Islan dapal
membrnd anak-anak nerekd &t\1an baft. Sebahknya. ordngtua yang
memohomi cqdrdn qganct ndnun tidqk melaksanakannya, pembirmdn
keberagamaan anak nereka lemyata kurang baik, dan bahkan sama
sekali dcuh tdk acuh lerhadap pendidikan agama anak.
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Pendahuluan
Manusia diciptakan Allah dalam struktur yang paling baik di antara
makhluk Allah yang lain. Struktrrr manusia terdiri dari unsur jasmaniah dan
rohaniah atau unsur fisiologis dan unsur psikologis Salah satu sifat hakiki
mamrsia adalah keinginan mencapai kebahagiaan. Untuk mencapai
kebahagiaan itu manusia menrbutuhkan agama.' Manusia dalam
kehidupannya di muka bumi ini tidak bisa terlepas dari kekuasaan yang
transendental (Allah)'
Dalam Islam, strategi tersebut telah tergambar dalam Firman Allah
yang tertulis dalam Q.S Luqman 12-19 yang mence.itakan keinginan
Luqman untuk membentuk anaknya menjadi anak yang shaleh dengan ciri-
ciri sebagai berikuti tidak mensyarikatkan Allah, berbakti kepada ibu-bapak,
mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup, meyakini bahwasanya Allah itu
Maha Melihat dan Maha Mengetahui sampai kepada hal-hal yang
tersembunyi bagi manusia, selalu mengerjakan shalat, melakukan.rnr
ma ruf nahy nrrnkar, sabar dalam menghadapi cobaan, tidak sombong dan
I ls uil SM, dW,. Paradigln I'endi.likan ltlaDt (Semar|ng: PNtaka Pelajar.
2 0 0 1 ) , 2 1 9 .
': Sa fsrl Nizar- Pengdnt.r Dosar-.lasd t'enikiran Pendidik@ l m (Iakul^:
Gati Media Pratalna, 2001). 65.
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menjaga hubungan baik sesama manusia, dan tdwddhu dala'J]' segala
perilakunya- Sebaliknya, generasi yang gagal adalah suatu generasi yang
tidak dikehendaki oleh semua orang, seperti yang Allah gambarkan dalam
Q.S. Maryam: 59 dan al-Nisar 9 bahwa generasi yarg gagal adalah suatu
generasi yang bercirikan meninggalkan shalat, selalu menuruti keinginan
hawa nafzu, dan lemah fisik dan psikis.
Kegiatan pendidikan, termasuk pendidikan lslam, terdiri dari
kegiatan pendidikan oleh diri sendiri, kegiatan pendidikan oleh lingkungan
dan kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tbrtentu.r
Pendidikan dapal dilaksanakan di rumah tangga, di masyarakat dan di
sekolah. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari
pendidikan formal, non formal dan informal yang saling melengkapi dan
memperkaya.n Penyelenggaraan pendidikan adalah tanggung jawab bersama
antara keluarg4 masyarakat dan pemerintah. Ketiga lembaga tersebut harus
bekerja sama dan saling mengisi. Pendidikan di lingkungan keluarga,
termasuk pendidikan agama, merupakan fase awal, basis, fondasi sena
alamiahs bagi pendidikan seseorang. Pendidikan ini sangat mempengaruhi
terhadap endidikan selanjutnya.
Keluarga adalah salah satu pusat pendidikan. Sebagai pusat
pendidikan yang alamiah dibaodingkan dengan pusat pendidikan lainnya,
pendidikan keluarga berlangsung dengan penuh kewajaran.6 Orangtua
berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya sesuai dengan kedudukannya
3 Ahmad Tafsir, Itnu Pendidikan dalam I'ercpektiI Islanv(Bandung: Remaja
Rosdakarya. l99l),26.
'UU N Nonor 20 Tahun 2003, BAB IV Pasal 13 Ayal t(Badung: Cirra
Umbara. 2003). 125 Kamni Buseri, ,4rlolog' Pendidilan Islan dan Dal$'ah, Pemikiran Teoritis
Praltis Kontemporer, C'{ogyakartar UII Prcss, 2003). 98.
' lmam Barnadib, PeDi*irm tentang Pendidikan Bdr,,l (Yogyakarta : Andi Ofser,
1983).  129.
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sebagai amanat dad Tuhaq yang secara kodrati terdorong untuk
membimbing anak-anaknya agar menjadi manusia dewasa, berkehidupan
yang layak, taat dalam beragam4 menjadi anak yang shaleh, bahagia di
dunia dan di akhirat. Al-Ghazzali mengatakan bahwa aoak adalah suatu
amanat Tuhan kepada orangtuany4 hatinya suci bagaikan jauhar yang
indah, sederham dan bersih dari segala goresan dao benn*. Ia masih
menerima segala apa yang digoreskan kepadanya dan cendrung kepada
setiap hal yang ditujukan kepadanya.T
Orangtua dan anggota kelua.ga yang lain di rumah tangga
mempunyai kewajibatr untuk menciptakan suasana keagamaan yang baik
dan benar, yaitu tingkah laku, keteladanan, pola-pola hubungan yang dijiwai
dan disemangati oleh nilai-nilai keagamaan yang menyeluruh, dan
penghayatan kehidupan keagamaan dalam suasana rumah tanggd yang
peruh dengan nilai-nilai islami. Latihanlatihan keagamaan yang dilakukan
dalam keluarga dapat menumbuhkan ilai-nilai positif dan rasa arnan dalam
pe.tumbuhan kepribadian anak. Apabila latihan-latihan keagamaan
dilalaikail pada waktu kecil, maka pada waktu dewasa ia akan kurarg peduli
terhadap agama atau kurang merasak?rn pentingnya agama pada dirinya.
Semakifl banyak anak mendapatkan latihanlatihan keagamaan waktu kecil,
sewaku dewasa nanti ia akan semakjn merasakan kebutuhan kepada
agama.u Salah satu contoh kegiatan keagamaan yang nyata dampak
positifnya bagi seluruh anggota keluarga adalah shalat berjamaah.
Sebagaimana dikutip Nurcholis Madjid, ada ungkapan lnggeris yang
mengatakan, "A farnily who prays together will never Jall dpart" (sebtah
keluarga yang selalu berdoa atau sembahyang bersama tidak akan
berantakan).s Sebagai fondasi utama keagamaan, shalat adalah titik tolak
' Zainuddin dlilq Seluk Betuk Pendidikan Al-Ghazali (Jakafi^: Bumi Aksam,
1 9 9 1 ) , 8 8 .
",Zaki^hDandjaL llm! Jil)a Agama (Iakatla. Bdan Bintan8, 1990), 41
' Nurcholis Madjid, Md.},a.a/ra, Rel-qirs (Jal(arta: Paranadift\ I99?), 127.
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yang sangat baik untuk pendidikan keagamaa.n selanjutnya.. Pentingnya
shalat ini te.muat dalam Q.S. Luqman: 17, yang menggambaJkan nasehat
Luqman kepada anaknya.
Oleh karena itu, peran orangtua sangat menentukan dalam proses
pendidikan anak. Hal ini dapat terwujud bila orangtua memiliki kesadaran
penuh akan pentingnya pendidikan dan penanaman ilai-nilai agama kepada
anak. Artinya, lingkungan keluarga yang mengkondisikan suasana yarg
lebih lslami sargat besar pengaruhnya terhadap pembentukan kepribadian
anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak, baik jasmani maupun rohani,
bisa berjalan seca.a sempuma apabila bimbingan, perhatian dan arahan
orangtua diberikan dengan baik. Salah satu syarat bagi tumbuh-kembang
anak agar sehat fisih mental, sosial dan religius dalam menghadapi era
globalisasi, adalah teruujudnya keluarga yang sehat dan bahagia. Keluarga
bahagia haruslah dimulai dari adanya hubungan yang menyejukkan, saling
mengisi dan saling mengasihi sehingga tercipta happy and healthy fanily(keluarga sakinah). Senada dengan ini, Dadang Hawari menyebutkan bahwa
anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki kepribadian
yang matang apabila diasuh dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yarg sehat dan bahagia.ro
Berdasarkan pengamatan penulis, nilai-nilai keagamaan dalam
keluarga sekarang ini mulai luntur dan terabaikan. Banyak rumah tangga
kaum Muslimin yang tidak terwafiEi oleh keindahar lslam, yang sekedar
berfungsi sebagai tempat berkumpul anggota-anggotanya dan kurangnya
s)a]sana ld'dwun dalam kebaikan dan taqwa. Selain itu, banyak strategi atau
cara pembinaan yang dilakukan oleh orangtua dari keluarga Muslim yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam- Hal ini dikarenakan adanya kesibukan
orangtu4 terlebih lagi jika ibu bekerja di luar rumah demi karir tanpa
memperdulikan pergasuhan dan pendidikan anak-anaknya dan kurangnya
'oDadang Harvari, ,n1, ,(e dokteran Ji*a dan Kesehatan Jiwa C{ og9akarla: Dzn
Bhakti Prina Yasa, 1997), 173.
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waktu untuk berkumpul keluarga. Al(ibatnya, banyak keluarga
menghantarkan anaknya menjadi generasi yang menyimpang dari nilai-nilai
yang positif lni disebabkan oleh latar belakang pendidikan orangtua,
kurangnya kebiasaan-kebiasan yang mencerminkan nilainilai agamis
seperti kalimat-kalimat tharyibdh, lingkungan pergauJan yang kurang
mendukung, tayargan televisi, internet, buku-buku bacaan dan lain
sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini hendak mengetahui strategi
yang dilaksanakan orangtua dalam pembinaan keberagamaan anak
berdasarkan konsep Islam di delapan keluarga Muslim di Kota Palangka
Raya dan mendeskripsikan cara-apakah strategi tersebut sesuai dengan
konsep lslam atau tidak
Dasar Pembinaan Keberagamaan Anak
Membicarakan dasar pembinaan keberagamaan anak tentunya tidak
terlepas dari dasar pendidikan lslam, yakni Al-Qur'an dan Al-Hadits.
Mansur lsna mengatakan bahwa dasar pendidikan lslam adalah AI,Qur'an
dan Al-Hadits yang di dalamnya terdapat Dilai-nilai yang dapat dtadikan
dasar bagi pendidikan Islam dan nilai-nilai fundamental lainnya seperti
tauhid, kemanusiaan, kesatuan ummat, keseimbangan dan rahhirttan lil
'alamin." Pembiraan keberagamaan ak tentunya tidak terlepas dari dasar
pembinaan keluarga sejak pernikahan dan bahkan pada saat memilih jodoh.
Dalam ikatan perka\rinan diharapkan tercipta suatu kedamaian, ketentraman
dan keamanan dalam hidup
Oleh karena itu, adalah merupakan tugas orangtua atau keluarga
untuk menanamkan ilainilai religius sesuai dengan tuntunM ajaran Islam
yang tercantum Al-Qur'an dan AJ-Sunnah sejak anak berada dalam
kandungan, babkan jauh sebelumnya.
" Mar$ur Isna, Diskursus I'en.li.likn Islon (Yog\"karta: Pustaka lhnu.200l),
6 l
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Tujuan Pembinaan Keberagamaan Anak
Seluah perkawinan yang didirikan berdasarkan asas-asas yarrg
islami adalah bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang sah dan baik-
baik dan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan di dalam kehiduDan
manusia Kebahagraan tersebut bukan saja dalam ukuran-ukuran fi;ik-
biologis, tetapi juga kebahagian psikologis, sosial dan agamis Agama
adalah dasar perkawinan karena ia bertujuan menghantarkan manusia
menuju kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat Dalam agama begitu
tegas afuran-aturan hubungan suami isteri yang menyangkut hak dan
kewajiban masing-masing.1'?
Hal mendasar daiam membentuk rumah tangga yang islanl adalah
perilaku setiap anggota keluarga yang taat menjalmkan ajaran-ajaran gama
sehingga tercipta keluarga yang mkinah mawatjdqh warahmah seperli yang
terdapat dalam Al-Qur'an surah al-Ruum ayat 2! Lebih lanjut, Nashih
Ulwan mengatakan bahwa di dalam ketentraman jiwa dan rohani terdapat
dorongan untuk mendidik, memperhatikan dan melindungi anak13 pengan
demikian, tujuan pembinaan keberagamaan anak yang dilaksanakan oleh
orangtua adalah untuk menjadikan atau membentuk anak vane shaleh
dengan kepribadian yang baik yang dapat menialin hubungan dengin ellah
dan sesama makl uk. Semuanya itu dilakukan sebagai ungkapan rasa
ryrkur kepada Allah atas karurfa-Nya yang diberikan kepada orangtua
sebagai pengemban amanat-Nya
Sttd"Zi I'?nl,ro@ febIoA!tuan,1rak
1.'zB\\se.', Antalogi Pendidikan Istam, t4
---. 
- Abd Allah Nasltiltulvan,Tarbiydt at-A adl a/_LrtuD (Beirur: Dar as_Satan\
l 9 8 l ) . 6 .
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Strategi Pembinaan Keberagamaan Anak
Tugqs dan Kevttjiban Orangtud terhddap Anak
Setiap oralgtua Muslim nenyadari bahwa pada hakekatnya anak
adalah ananat Allah yang dipercayakan kepada dirinya yang harus dijaga
dan dipelihara. Karena itu, orargtua harus mengasuh dan mendidik anak-
anak dengan baik dan benar sehingga mereka tidak menjadi anak-anak
yang lemah iman atau lemah kehidupan duniawinya (Q.S.a1-Nisa:9).
Orangtua be.tanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar dan jauh
dari penyimpangan Baqir Sharif al-Qarashi mengatakan bahwa tanggung
jawab keluarga adalah mewujudkan ketenangan, cinta kasih, dan
kedamaian dalam rumah. Kebahagiaan keluarga mendorong ketenangan
pada benak anak-anak dan membantu mereka dalam mengbadapi berbagai
kesulitan hidup 'n
lJ-Gazzal| tokoh Islam yang terkenal dengan gelar Hujjatul lslam,
melgatakan:
"Anak adalah amanat Tuhan bagi kedua orangtuany4 hatil1ya bersih
bagaikan mutiara yang indah bersahaja, bersih dari setiap lukisan dan
gambar Ia mene.ima setiap yang dilukiskan, cenderung ke arah apa saja
yang diarahkan kepadanya. Jika ia dibiasakar belajar dengan baik, ia akan
tumbuh menjadi baik, beruntung di dunia dan di akhirat. Kedua
orangtuanya, semua gurunya, pengajar dan pendidiknya sama-satna
mendapat pahala. Dalr jika ia dibiasakan melakukan keburukan dar
diabaikai sebagaimana mengabaikan hewan, ia akan celaka dan rusak. Dan
dosanya menimpa pengasuh dan oranguanya."l5
Menutut Zakiah Darajat, keadaan jiwa oranglu4 hubungan antara
satu anggota keluarga dengan yang lainnya, dan sikap orangtua terhadap
ra Baqir Sharif al Qarashi, Seni Men li.lik lslami (lakafia; Pustala Zalra, 2000),
" Al-Ghazzdllhya Ulun ddin, InzII 6.arfo Mnassasah Al-Halabi. 1967), 213.
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rumah tangga harus benar-benar menceminkan sosok pendidik.ls
Muhammad Qutb menegaskan bahwa kualitas yang harus dimiliki orangtua
adalah mereka harus memiliki nilai-nilai moral dan semangat keagamaan
sebab mereka tidak bisa menjadi panutan yang baik kecuali melalui
persiapan dirinya yang malang 1?
Tampaknya kualitas orangtua di atas diwakili oleh sosok Luqman
al-Hakim sebagai figur pendidik sekaligus orangtua yang dapat menjadikan
rujukan moral bagi anaknya. Dalam kaitan ini ia telah menjalankan
tugasnya dalam kedudukannya sebagai pendidik yang mampu niendidik
dan membina kepnbadian anaknya sehin-gga menjadt manusia yang
beriman, berakl ak mulia dan Iaal beribadah.' '
Oleh karena itu, tugas dan kewajiban orangtua adalah menanamkan
nilai-nilai akidah, nilai ubudiyah, nilai kepribadian dan nilai muamalah
(sosial kemasyarakatan) serta nilai akhlak yang dijadikan sebagai rnateri
dalam memberikan pembinaan keberagamaan
Pemdhdmdn Orunglud lerhuddp PetnbiDaan Keberogumaon Anuk
Orangtua ha.us nemahami dan menghayati periodisasi yang
dilalui oleh anak yang berbeda'beda dari usia ke usia. Pcriode yang dialami
anak, menurut Kartini Kartono, adalah masa bayi usia 0-2 tahun, ntasa
kanak-janak usia 2 tahun awal-6 tahun, masa kanak-kanak usia 6 tahun
akhir-I2 tahun, masa remaja usia 12 tahun awal-ls tahun, masa puber usia
sek i ra f  I -< -17  tahun .  dan  masa  rema ja  L rs ra  l 8  t ahun  akh i r -2 t  t ahunr "
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, periode perkembangan jiwa dan
'" Zakiah Dandjat, Ke.s€,[atan tlental llakarta: Gnnung Agung. 1982).65.
" Muham ud Qutb, i,lir haj al-l arb!.vah Islamij\a, (Bcinrt: Dar al-Stumq. r. rh),
t 0 l .
' "  Q.s. L qman: 12"19.1'Kanini Kanollo, /'}silo/ o-qi Anok, Psikolog Perkenrdrgan(Bandung : Ma dar
Maju. 1990). 78.
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agama pada anak dan remaja ialah masa kanak-kanak pertama usia 0-6
tahun, masa kanak-kanak kedua usia 8-12 tahun, masa remaja pertama usia
12-18 tahun, masa remaja terakhir usia 18-21 tahun.'zo Setiap periodesasi
mempunyai ciriciri tertentu.
Banyak metode yang bisa diterapkan oleh orangtua dalam
membina keberagamaan anak, di antaranya metode nasehat .(Q.S.
Luqman:13-19), metode contoh teladaD, or uswatun hasdnah (Q.5. ^ l-
A\zab: 2l), metode dialog, atau tanya jawab (Q.S. Luqnan:12-19), dan
metode pembiasaan (Q S. al Nuur:58 dan 59).
Gambaran Subjek yang Diteliti
a. Keluarga yang mempunyai anak herusid 0 -5 tuhxn
L Keluarga Ms dan Rh
Ms (suami) dan Rh (isteri) tinggal di sebuah komplek perumahan
guru Ms bekerja sebagai guru agama Islam di SMUN Palangka Raya dan
Rlr sebagai ibu rumah tangga dengan pekerjaan sehari-harinya dalah
berjualan makanan di kantin depan rumahnya. Keluarga ini sudah
menjalani kehidupan rumah tangga kurang lebih dua belas tahun dan telah
dikaruniai tiga orang anak: T berusia ll tahun (kelas 5 MI), N berusia 9
tahun (kelas 3 MI) dan A berusia 1,3 tahun. Latar belakang pendidikan Ms
adalah SD, MTs, MA dan STAIN, dar Rh adalah MI, MTs, MA. dan
STAIN (Sekolah Tirggi Agama Islam Negeri).
2 Keluarga ts dan Sh
Is (suami) dan Sh (isteri) bertempar tinggal di Jalan Bukit Bondang
Palangka Raya. ls bekerja sebagai PNS di Dinas Kehutanan dan Sh adalah
ibu rumah tangga. Keluarga ini mempunyai t ga orang anak, yang pertama
bemama A berusia l0 tahun (kelas 4 SD), yang kedua bernama W berusia
1r Dahdja\ Ilkl ,liN)a, 109
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8 tahun (kelas 2 SD), dan yang ketiga bemama L berusia 4 tahun. Latar
belakang pendidikan ls adalah lulus SD. SMP, SMA dar STIH(Sekolah
Tinggi mu Hukum), dan Sh berlatar belakang pendidikan Ml, MTs, PG{
dan UMP (Universitas Muhammadiyah Palangka Raya)
b. Keluarga yang mempunyai anak berusia 6- 12 ldhuh
l. Keluarga Mf dan llk
Mf (suami) dan Uk (isted) yang beralamat di Komplek Pallngka
Permai Palangka Raya. Mf bekerja sebagai konsultan bangunan dan Uk
sebagai penata rias di salon. Keluarga ini mempunyai dua orang anak,
yang pertama bernama Y berusia I I tahun (kelas 6 SD) dan yang kedua D
berusia 6 tahun (kelas I SD). Latar belakang pendidikan Mf adaiah SD,
SMP, SMA dan Universitas Udayana Bali, dan Uk mempunyai latar
belakang pendidikan SD, SMP. dan sebuha SMA Katholik di Jawa Timur
2. Keluarga Sy dan Fh
Sy (suami) dan Fh (isteri) beralamat di Panarung Palangka Raya. Sy
bekerja sebagai PNS (Kepala MI) dan Fh bekerja sebagai PNS guru agama
SD. Keluarga Sy dan Fh ini dikeruniai empat orang anak; yang pertama
b€mama M berusia 15 tahun yang bersekolah di pondok pesantren, yang
kedua bemama R berusia 12 tahun yang sekarang duduk di bangku MTs
kelas I, yang ketiga bernama F duduk di kelas 2 MIN berusia 8 tahun,
dan yang keempat bemama S berusia 7 bulan.
Lata. belakang pendidikan Sy adalah SD, MTs, PGA D-2 dan
STAIN Palangka Raya Fh berlatar belakang pendidikan MI, MTs, PGA
dan D2 Penyetaraan.
c. Keluarga yang mempunyai anak berusia 13-16lahun
L Keluarsa Sn dan Fs
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Sn (suami) dan Fs (isteri) be.tempat tingga.l di Jalan Paus Palangka
Raya. Sn bekerja sebagai PNS di sebuah lembaga peradilan dan Fs juga
bekerja sebagai PNS di Pengadilan Agama. Keluarga ini sudah
menjalankan kehidupan berumah tangga kurang lebih lima belas tahun
dengan dikamniai dua orang anak, yang pertarna F berusia 14 tahun yang
sekaraag duduk di MTs dan anak kedua bemama H yang sekarang berusia
10 tahuq duduk di bangku kelas 4 SD. Latar belakang pendidikan Sn
adalah SD, SMP dan SMEA dan Fs be.latar belakang pendidikan SD,
SMP, MA dan UMP
2. Keluarga Sl dan De
Sl (suami) dan De (isteri) yang bertempat tinggal di Jalan Kemiri
Palangka Raya. Sl bekerja sebagai sopir angkutar kota dan De sebagai bu
rumah tangga dan sekaligus pelerima setoran uang angkotan kota setiap
hari sejak sore sampai malam di depan rumahnya Keluarga ini sudah
menjalani kehidupan berunah tangga kurang lebih tujuh belas tahun
dengan dikaruniai dua orang anak perempuan. Pertama, E berusia 16 tahun,
lulus SDLB, tetapi tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih
tinggi. Anak kedua, S, berusia 14 tahun dan sekarang duduk di kelas 2
SLTP.
Latar belakang pendidikan Sl adalah SD, SMP, SMA dan sempat
duduk di bangku kuliah sampai semester 4 di fakultas ekonomi pada
sebuah perguruan tinggi di Jakarta. De berlatar belakang pendidikan SD,
SMP, SMA dan sempat duduk di bangku kuliah sampai semester 2 di di
fakultas ekonomi pada sebuah perguruan tinggi di lakarta.
d. Keluarga yang mempunlai anak betusi.t 17-21/22 tdhun
l. Keluarga Fn dan Sr
Fn (uami) dan Sr (isten) yang be.tempat inggal di Jalan Pilau
Palangka Raya. Fn bekeda sebagai PNS di Pemda Propinsi. Kalimantan
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Tengah dan Sr bekerja sebagai karyawati di Palangka Raya. Keluarga ini
sudah menjalani kehidupan berumah tangga kurang lebih 20 tahun dan
dikaruniai tiga orang anak lakiJaki. Yang pertama, T duduk di bangl-u
SMK kelas 2 berusia l8 tahun, kedua, R berusia 14 tahun duduk di bangku
kelas 2 MTs, dan anak ketiga, bernama J berusia 10 tahun duduk di kelas 3
MIN Latar belakang pendidikan Fn adalah lulus SD, SMP dan SMA dan
Sr berlatar belakang pendidikan yang sama.
2 Keluarga So dafl Ft
So (suami) dan Ft (isteri), yang bertempat inggai di G. Obos
Palangka Raya. So bekerja sebagai tukang kebun dan Ft sebagai ibu
rumai tangga. Keluarga So dan Ft sudah lama berumah tangga, yakni
kurang lebih 27 tahun yang sampai sekarang dikaruniai ernpat orang anak.
Anak pertama, bernama T yang baru saja meraih gelar sadana dan baru
nrenikah. Arak kedua, bernama I yang sekarang berusia 2l tahun. Anak
ketiga bemama L sekarang baru lulus SMA yang berusia l9 tahun. Yang
terakhir, bernama I sekarang berusia 12 tahun yang duduk di bangku kelas
6 SDN Latar belakang pendidikan So adalah SD, SMP dan STM, dan
isterinya Ft hanya lulus SD di sebuah desa terpencil.
HNsil Penelit ian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari delapan keluarga
Muslim yang dijadikan subjek, temyata hanya dua keluarga yang
melaksanakan pembinaan keberagamaan anak berdasarkan konsep lslam
(keluarga Is-Sh dan keluarga Sy-Fh). Keluarga Is-Sh culr-rp baik dalam
memberikan pembinaan keberagamaan kepada anak (sesuar dengan konsep
lslam) karena Sh selalu di rumah, dia tidak bekeda di luar rumalr,
pengetahuan agamanya cukup baik, bisa membagi waktu antara
kegiatannya di rumah dan posisinya sebagai ketua sebuah organisasi
keagarnaan, yang juga didukung oleh suaminya. Dalam membina
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keberagamaan anak, mereka serilg menggunakan metode cerita,
pembiasaan dan, yang paling penting, metode keteladanan dari orangtua.
Begitu puia dengan keluarga Sy-Fh; mereka sering menggunakar meiode
mengulang-ulang, atau tadarus. Keluarga ini belum dapat melaksanakan
aqiqah karena keterbatasan ekonomi.
Sedangkan enam keluarga Muslim yang lainnya hanya
melaksanakan sebagian dari ajaran Islam. Dua keluarga, keluarga Ms-Rh
dan Fn-Sr, pada dasarnya sudah melaksarukan pembinaan sesuai dengan
konsep Islam, tetapi mereka belum melaksanakan aqiqah anak mereka danjarang menekar*an kepada anak tenlang pentingny; membaca Al-eur'an
mereka sendiri tidak pandai membaca Al-Qur'an. Kemudian, salah satu
dari keluarga ini pemah tidak menghendaki kehamilan dan berusaha untuk
menggugurkannya karena merasa tidak mampu untuk memiliki anak
kembali mengingal ana.k-atrak mereka yang masih kecrl
Tiga keluarga, keluarga Mf-tlk, SI-De dan Sn-Fs, jauh sekali dari
nuansa'nuaosa islami atau ajaran-ajaaan Islam. Kebanyakan yang
ditekankan oleh keluarga-keluarga ini kepada anak mereka adalah pelajaran
umum daripada pendidikan agama Salah satu orangtua dari keluarga-
keluarga ini memiliki latar belakang pendidikan di sekolah non-Islam
Sedangkan, satu keluarga lainnya, keluarga So-Ft, sudah berusaha
membina anaknya agar melaksanakan ajaJan lslam dengan sebaik-baiknya,
tetapi anaknya sering membantah dan tidak meruruti.
Strategi atau langkah pembinaan keberagamaan anak yang
dilakukan oleh orangtua dari subjek yang diteliti berdasarkan usia anak
adalah sebagai beril-ut :
L Pada usia 0-5 tahun, sejak dalam kandungan orangtua (ibu) sering
membacakan Al-Qur'an, berdo'a, baca shalawat, shalaf malam, dan
shalat Dhuha. Setelah melahirkan, sa.ng bapak mengazankan dan
mengiqamahkan sang anak, memberi nama dan sang ibu
meqmsuinya selama dua tahun. Kedua orangtua mengajarkan do,a-
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do'a yang sederhana, memberikan contoh teladan, bercerita
mengajarkan pembiasaan, memperdengarkan lagulagu atau syair-
syair yang bernuansa islami, dan menjawab pertanyaan anak
tentang agama sesuai dengan perkembangan usia anak.
Pada usia 6-12 tahun, ketika anak sudah memasuki usia sekolah,
pembinaan yang dilal-ukan keluarga adalah menluruh anak shalat
ketika berusia tujuh tahun, memberikan asehat ketika anak tidak
melaksanakan shalat, membiasakan shalat berjama'ah,
melaksanakan puas4 dan menluruh anak belajar membaca Al
Qur'an.
Pada usia 13-17 tahun, ketika anak memasuki usia remaja, strategi
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh keluarga adalah selalu
mengingatkan atau menanyakan kepada anak apakah sudah
melaksanakan shalat atau tidak, berpuasa, dan membaca Al Qur'an
ketika sudah berusia di atas sepuluh tahun.
Pada lusia 17-21122 tahun, ketika anak berada pada usia adolesen
yang tidak mau terlalu terikat dengan orangtua, pembinaan
keberagamaan yang dilaksanakan oleh orangtua terhadap anak pada
usia ini adalah oralgtua dengan penuh perhatian dan kesabaran
menyadarkan anak bahwa ibadah shalat dan puasa merupakan
kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan, dan meminta me.eka
untuk senantjasa membaca Al-Qur'an dan mengamalkan ajaran-
ajarannya. Metode yang digunakan lebih ditekankan pada aspek
yang mampu menggugah perasaan dan hati, selain metode diskusi
dan musyawarah.
Kcsimpulan
Dari hasil temuan di lapangan dapatlah disimpulkan bahwa strategi
pembinaan keberagamaan yang dilal'ukan oleh orangtua kepada anak
sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari delapan keluarga Muslim yang
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diteliti, hanya dua keluarga yang menjalankan starategi keberagamaan ak
yang sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan enam keluarga lainnya,
sekalipun memahami tentang ajaran lslam, mereka tidak menjalankannya
secara menyelutuh. Empat keluarga beranggapan tidak pentingnya
pendidikan agama sehingga mereka lebih menekankan pendidikan umum
kepada anak-anaknya. Sementara, dua keluarga menganggap endidikan
agama itu akan timbul dengan sendirinya kalau anak sudah besar dan
mereka kan bisa menyadarinya sendiri taopa disuruh atau diperintah.
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